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Abstract: The 5G network represents a major technological advancement driving the progress of the 

Internet of Things (IoT), particularly through its ability to transmit data at high speeds with near-instant 

response times. It enables stable connectivity for a greater number of IoT devices within a single area 

without compromising network performance, thereby supporting the development of advanced appli-

cations such as smart cities, precision agriculture, smart grids, and modern healthcare services. In the 

energy sector, 5G enhances smart grid management by enabling more efficient energy distribution. In 

healthcare, it allows real-time monitoring of patients through IoT-based medical devices. Meanwhile, 

in the agricultural domain, 5G facilitates intelligent land management and supports more accurate de-

cision-making. Overall, 5G strengthens IoT capabilities by providing highly precise and real-time data, 

which accelerates analytical processes and improves operational performance. Consequently, 5G plays 

a strategic role in advancing digital transformation across various industrial and social sectors, boosting 

productivity, operational efficiency, and service quality, while also opening new opportunities for future 

IoT implementations. 
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Abstrak: Teknologi jaringan 5G menjadi salah satu inovasi utama yang mendorong kemajuan Internet 

of Things (IoT), terutama melalui kemampuan pengiriman data dengan kecepatan tinggi serta respons 

yang hampir instan. 5G juga memungkinkan konektivitas yang stabil bagi lebih banyak perangkat IoT 

dalam satu wilayah tanpa mengurangi performa jaringan, sehingga mendorong kemunculan berbagai 

aplikasi cerdas seperti kota pintar, pertanian pintar, jaringan listrik pintar, hingga layanan kesehatan 

modern. Di bidang energi, jaringan 5G memperkuat manajemen smart grid guna mendistribusikan 

energi secara lebih optimal. Sementara dalam dunia medis, teknologi ini memungkinkan pemantauan 

kondisi pasien secara langsung melalui perangkat IoT. Di sektor pertanian, 5G membantu dalam 

pengelolaan area pertanian secara cerdas dan menunjang pengambilan keputusan yang lebih akurat. 

Secara keseluruhan, jaringan 5G meningkatkan kapabilitas IoT untuk menyajikan data secara real-time 

dan presisi tinggi, yang pada gilirannya mempercepat proses analisis serta mendukung peningkatan 

kinerja operasional. Oleh karena itu, 5G memainkan peran strategis dalam mempercepat digitalisasi 

lintas sektor industri dan sosial, mendorong produktivitas, efisiensi, serta kualitas layanan, sekaligus 

menciptakan peluang baru bagi pengembangan IoT di masa mendatang. 

Kata kunci: Jaringan 5G, Internet of Things (IoT), Kinerja Jaringan, Konektivitas IoT 
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1. Pendahuluan 

Dalam era digital yang terus berkembang [1], [2], kebutuhan akan konektivitas yang cepat 
dan andal semakin meningkat [3], [4], [5], terutama seiring dengan meningkatnya penggunaan 
perangkat [6], [7] yang saling terhubung dalam kehidupan sehari-hari, [8], [9]. Salah satu tero-
bosan penting dalam bidang teknologi jaringan adalah kehadiran jaringan 5G [10], [11], yang 
menawarkan kecepatan transmisi data yang jauh lebih tinggi serta latensi yang sangat rendah. 
Teknologi ini menjadi fondasi utama dalam mendorong pertumbuhan Internet of Things 
(IoT) [12], yang memainkan peran penting dalam berbagai sektor seperti transportasi, per-
tanian, energi, dan Kesehatan [13], [14]. Dengan kapabilitas teknologinya yang tinggi, jaringan 
5G memungkinkan interaksi langsung antarperangkat, yang berperan dalam mempercepat an-
alisis data dan mendukung pengambilan keputusan secara efisien [15]. Untuk memahami lebih 
lanjut peran penting jaringan 5G dalam pengembangan IoT, uraian berikut ini akan menjelas-
kan kontribusinya secara lebih rinci dalam berbagai bidang penerapan teknologi cerdass  
[16],[17]. 

Jaringan 5G membawa dampak besar pada perkembangan Internet of Things (IoT) 
dengan menyediakan kecepatan tinggi dan latensi rendah [18], [19], yang memungkinkan pen-
golahan data secara real-time untuk aplikasi-aplikasi seperti smart city, smart farming [20], 
[21], smart grid, dan sektor kesehatan. Dengan kapasitasnya yang lebih besar, 5G memung-
kinkan penghubungan lebih banyak perangkat IoT dalam satu area tanpa menurunkan kualitas 
koneksi[22], [23], [24]. Ini memungkinkan efisiensi yang lebih tinggi dalam berbagai sektor 
[25], seperti distribusi energi yang lebih baik melalui smart grid, pemantauan pasien yang lebih 
cepat dan akurat di sektor kesehatan[26], [27], serta pengelolaan lahan yang lebih efisien dalam 
pertanian pintar [28], [29], . Melalui kemampuan untuk mengelola dan memantau data secara 
real-time[30], [31], 5G memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan efisiensi 
operasional, pengelolaan sumber daya, serta mendukung proses pengambilan keputusan 
secara lebih responsif dan berdasarkan informasi yang valid [32], [33], [34]. Dengan demikian, 
teknologi 5G mendukung transformasi digital di berbagai sektor industri, meningkatkan 
produktivitas, efisiensi, dan kualitas layanan[35], [36], serta membuka potensi baru dalam pen-
erapan IoT yang lebih canggih dan lebih luas di masa depan. 

Kemajuan teknologi jaringan seperti 5G menjadi kunci utama dalam memenuhi tuntutan 
konektivitas modern yang semakin kompleks[37], [38]. Dengan kemampuan mentransmisikan 
data pada kecepatan sangat tinggi dan waktu tunda yang minimal[39], [40], 5G meningkatkan 
efektivitas sistem berbasis IoT yang membutuhkan respons waktu nyata[41], [42]. Peran 
teknologi ini sangat penting dalam berbagai sektor yang membutuhkan integrasi perangkat 
secara simultan dan pengambilan keputusan yang berbasis data[43], [44]. Oleh karena itu, 
jaringan 5G [45] tidak hanya menjadi inovasi dalam bidang telekomunikasi, tetapi juga menjadi 
pendorong utama dalam percepatan digitalisasi dan otomatisasi di berbagai bidang ke-
hidupan[46], [47]. 

2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua pendekatan utama, yaitu: 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap berbagai artikel dan jurnal yang membahas 
pengembangan jaringan 5G dan implementasinya dalam mendukung Internet of Things (IoT) 
[48]. Fokus analisis ditujukan pada sumber-sumber terpercaya yang diterbitkan dalam kurun 
waktu dua tahun terakhir (2023–2025). Literatur [49], [50] yang dikaji mencakup aspek-aspek 
penting seperti kecepatan transfer data, latensi rendah, kapasitas jaringan, serta dampak pen-
erapan 5G terhadap berbagai sektor industry [51], [52], [53], termasuk energi, kesehatan, dan 
pertanian pintar. Analisis ini bertujuan untuk memahami sejauh mana 5G dapat meningkatkan 
efisiensi operasional dan mendukung transformasi digital melalui aplikasi-aplikasi berbasis 
IoT yang lebih canggih dan efisien[54],  [55], [56]. 

 
2.2. Seleksi Studi  

Proses seleksi diawali dengan pencarian literatur [57], [58] menggunakan kata kunci yang 
relevan, menghasilkan sekitar 120 judul artikel dan jurnal. Literatur tersebut selanjutnya 
diseleksi sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, seperti relevansi topik, tahun terbit, dan 
kualitas publikasi. Setelah tahap penyaringan, sebanyak 63 literatur yang memenuhi kriteria 



Jurnal Informatika dan Tekonologi Komputer 2025 (Maret), vol. 5, no. 1, Putra, et al. 58 of 62 
 

 

dipilih untuk dianalisis lebih lanjut dan dijadikan dasar dalam penyusunan hasil dan pemba-
hasan penelitian ini [59], [60], [61]. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Jaringan 5G 

Teknologi 5G mampu menyediakan laju transfer data hingga 10 Gbps, jauh melampaui 
kemampuan jaringan 4G yang hanya mencapai sekitar 1 Gbps. Kecepatan yang sangat tinggi 
ini memungkinkan pengolahan data dalam jumlah besar secara instan, seperti pada streaming 
video berkualitas tinggi dan aplikasi pemantauan kesehatan berbasis IoT yang memerlukan 
pengiriman data secara cepat. Dengan kapasitas bandwidth yang lebih luas dan kemampuan 
transfer data yang lebih cepat, 5G mendukung berbagai aplikasi IoT yang sebelumnya terbatas 
oleh kekurangan jaringan.  

Selain itu, latensi rendah 5G yang mencapai sekitar 1 milidetik sangat penting untuk 
mendukung aplikasi yang membutuhkan respons instan, seperti pada kendaraan otonom dan 
prosedur medis jarak jauh. Latensi rendah ini memberikan keuntungan besar dalam 
komunikasi yang membutuhkan respons cepat dan efisien. Selain itu, dengan penggunaan 
teknologi Massive MIMO (Multiple Input Multiple Output) dan frekuensi spektrum yang 
lebih luas, 5G dapat meningkatkan kapasitas koneksi dan daya jangkau sinyal, yang sangat 
penting untuk smart city dan smart farming di mana banyak perangkat IoT perlu terhubung 
secara bersamaan. 

Jaringan 5G juga meningkatkan kapasitas sistem komunikasi secara signifikan, 
memungkinkan lebih banyak perangkat untuk terhubung tanpa menurunkan kualitas koneksi. 
Dengan kemampuan untuk mendukung jutaan perangkat IoT dalam satu area, 5G 
memfasilitasi pengembangan smart grid, smart factory, dan sektor-sektor lainnya yang sangat 
bergantung pada konektivitas perangkat yang stabil dan efisien. Dengan demikian, 5G 
memberikan peningkatan efisiensi komunikasi yang besar berkat teknologi pemrosesan sinyal 
yang lebih canggih dan optimasi penggunaan spektrum frekuensi, yang memungkinkan 
pengiriman data lebih cepat dan lebih efisien dalam berbagai aplikasi berbasis IoT. 

  
3.2. Internet of Things (IoT) 

Internet of Things (IoT) merujuk pada jaringan perangkat yang terhubung melalui 
internet yang memungkinkan pertukaran data dan interaksi manusia dengan mesin. Dengan 
berkembangnya teknologi, IoT semakin banyak digunakan di berbagai industri seperti 
transportasi, bisnis, layanan kesehatan, dan rumah tangga. Di masa depan, jumlah perangkat 
terhubung diperkirakan meningkat pesat, didukung oleh konektivitas 5G yang lebih cepat dan 
stabil. IoT akan memegang peranan penting dalam pengembangan perangkat medis real-time, 
kendaraan otonom, optimalisasi produksi industry[62], serta peningkatan keamanan siber. 
Meski menawarkan banyak manfaat, perkembangan IoT juga menuntut perhatian serius 
terhadap berbagai tantangan yang muncul. 

Internet of Things (IoT) merujuk pada jaringan perangkat yang saling terhubung dan 
dapat berbagi data secara otomatis. Dalam konteks jaringan 5G, IoT semakin diperkuat berkat 
kemampuan 5G dalam menyediakan kecepatan tinggi dan latensi rendah, yang sangat penting 
untuk aplikasi IoT  yang membutuhkan pemrosesan data secara real-time. 5G 
memungkinkan penghubungan lebih banyak perangkat IoT dalam satu area tanpa 
menurunkan kualitas koneksi, yang sangat penting untuk pengembangan smart city, smart 
farming, dan berbagai aplikasi IoT lainnya. Di sektor energi, IoT digunakan dalam 
pengelolaan smart grid, memungkinkan pemantauan dan kontrol distribusi energi secara 
otomatis dan efisien. Dengan 5G, data penggunaan energi dapat dikumpulkan dan dianalisis 
secara real-time untuk pengelolaan energi yang lebih cerdas. 

Di bidang kesehatan, perangkat medis berbasis IoT memungkinkan pemantauan kondisi 
pasien secara langsung dan pengiriman data untuk analisis lebih lanjut, sementara 5G 
mendukung transmisi data dalam volume besar dan kecepatan tinggi. Alat medis, seperti 
sensor yang digunakan untuk mengukur tekanan darah, kadar oksigen dalam darah, dan 
pengukuran detak jantung, memberikan informasi yang presisi untuk mendukung keputusan 
medis yang lebih cepat dan akurat. Dalam pertanian pintar, sensor IoT [63] yang terhubung 
dengan 5G membantu memantau kondisi tanah, kelembapan, dan cuaca, memungkinkan 
petani membuat keputusan yang lebih tepat dalam pengelolaan lahan. Secara keseluruhan, IoT 
yang didukung oleh 5G meningkatkan produktivitas operasional, penyediaan informasi, serta 
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pengelolaan sumber daya yang lebih tepat dan terkini untuk mendukung keputusan yang lebih 
optimal. 
 

3.3. Perbandingan 4G dan 5G 

Perbandingan antara jaringan 4G dan 5G menunjukkan bahwa 5G menawarkan 
kecepatan yang jauh lebih cepat, mencapai 10 Gbps dibandingkan dengan 4G yang hanya 1 
Gbps, serta latensi yang jauh lebih rendah, yakni sekitar 1 milidetik. Hal ini memungkinkan 
5G mendukung aplikasi-aplikasi yang membutuhkan kecepatan tinggi dan latensi rendah, 
seperti kendaraan otonom, pencitraan medis, dan cloud gaming. Selain itu, 5G juga mampu 
mengakomodasi lebih banyak perangkat IoT dalam satu area tanpa penurunan kualitas 
koneksi, yang sangat penting untuk penerapan smart city, smart farming, dan industri 
otomatisasi. 

Meskipun 4G masih efektif untuk aplikasi IoT yang lebih sederhana seperti rumah pintar 
dan pemantauan lingkungan, 5G jelas unggul dalam mendukung aplikasi-aplikasi yang lebih 
kompleks yang membutuhkan pengolahan data dalam jumlah besar dan komunikasi real-time. 
Dengan kapasitas lebih besar untuk menghubungkan perangkat dan latensi rendah, 5G 
mendukung transformasi digital di berbagai sektor, dari kesehatan hingga industri 4.0, yang 
melibatkan jutaan perangkat yang terhubung secara bersamaan. Namun, meskipun 5G 
memiliki banyak keuntungan, 4G masih cukup relevan untuk kebutuhan aplikasi yang tidak 
memerlukan koneksi yang sangat cepat atau latensi rendah. 

 

 
Gambar 1. Perbandingan Kecepatan dan Latensi 4G vs 5G 

Gambar 1 menunjukkan perbedaan data bahwa 5G lebih cocok untuk mendukung 
teknologi canggih yang membutuhkan transfer data yang sangat cepat dan hampir tanpa jeda 
waktu. Kecepatan 5G meningkat 10 kali lipat dibandingkan 4G, dan latensinya menurun dras-
tis, dari 30 milidetik menjadi hanya 1 milidetik. 

 
3.4. Kekurangan Jaringan 5G 

Meskipun memiliki banyak keuntungan, penerapan 5G juga menghadirkan tantangan, 
terutama terkait dengan biaya tinggi pembangunan infrastruktur, yang diperkirakan dua kali 
lipat dibandingkan dengan 4G. Hal ini termasuk biaya pembangunan tower dan lisensi 
spektrum, serta kompatibilitas perangkat yang membutuhkan pengguna untuk mengganti 
perangkat lama dengan yang mendukung 5G. Selain itu, pembangunan infrastruktur 5G 
memerlukan waktu lebih lama, dan saat ini hanya tersedia di beberapa kota besar, membuat 
distribusinya belum merata. Frekuensi tinggi yang digunakan oleh 5G juga lebih rentan 
terhadap hambatan fisik seperti bangunan tinggi dan cuaca buruk, yang bisa mengurangi 
kualitas sinyal. 

 
3.5. Kelebihan Jaringan 5G 

Di sisi lain, 5G membawa sejumlah keunggulan signifikan, seperti kecepatan transfer 
data tinggi yang memungkinkan pengiriman data real-time untuk aplikasi-aplikasi IoT, 
terutama di sektor kesehatan dan transportasi. Latensi rendah memungkinkan pengambilan 
keputusan lebih cepat dalam aplikasi-aplikasi seperti automasi industri dan robotik jarak jauh, 
sementara kapasitas jaringan yang lebih besar memungkinkan 5G mengakomodasi jutaan 
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perangkat IoT tanpa penurunan performa. Ini mendukung implementasi smart city, smart 
grid, dan smart farming yang lebih efisien, serta berpotensi mempercepat transformasi digital 
di berbagai sektor dan meningkatkan efisiensi serta produktivitas dalam skala global. 

4. Kesimpulan 

Jaringan 5G memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan Internet of 
Things (IoT) dengan menyediakan kecepatan tinggi dan latensi rendah yang dibutuhkan oleh 
berbagai aplikasi IoT. Keunggulan 5G dalam menghubungkan lebih banyak perangkat IoT 
tanpa menurunkan kualitas koneksi memungkinkan pengembangan smart city, smart farming, 
dan aplikasi lainnya yang membutuhkan pengolahan data secara real-time. Dalam sektor en-
ergi, 5G mendukung smart grid, memungkinkan distribusi energi yang lebih efisien dan otom-
atis. Di sektor kesehatan, perangkat medis yang terhubung melalui IoT dan 5G mempermu-
dah pemantauan pasien secara langsung serta mempercepat proses pengambilan keputusan 
medis. Selain itu, di pertanian pintar, 5G mendukung pengelolaan lahan yang lebih efisien 
dengan meningkatkan kecepatan dan efisiensi komunikasi perangkat IoT. Secara keseluruhan, 
IoT berbasis 5G meningkatkan efisiensi operasional, mengelola sumber daya dengan lebih 
baik, dan memberikan data yang lebih akurat untuk pengambilan keputusan yang lebih tepat 
dan berbasis real-time. Dengan demikian, 5G berpotensi mempercepat transformasi digital di 
berbagai sektor industri dan sosial. 
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